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Abstract— In learning drama vocal processing, components are needed that can maximize drama
vocal processing skills, so that they can produce a better sound. Some components that can maximize
drama vocal skills are components contained in singing vocals which consist of intonation, articulation,
breathing, resonance, phrasering, and interpretation. The purpose of this study was to find out whether
there is an influence between singing vocals on drama vocal skills in drama extracurriculars at SMA
Negeri 1 Gresik — East Java and to find out how big the contribution of singing vocals to drama vocal
skills is. The method used is quantitative with a simple linear regression research design. The population
used in this study was drama extracurricular at SMA Negeri 1 Gresik — East Java, which consisted of 20
students. Sampling using saturated sampling technique with a sample of 20 students. The data analysis
technique used descriptive percentage analysis, prerequisite test, and simple linear regression analysis.
The results of the t test calculation with an assessment of t count = 4.182 with t table = 2.09 and sig =
0.001 below 0.05 then Ho is rejected. This means that singing vocals affect the ability of drama vocals in
drama extracurricular at SMA Negeri 1 Gresik — East Java. And the simultaneous contribution of singing
vocals to drama vocal skills is 49.30%.

Keywords— Singing Vocals, Drama Vocals, Extracurricular

I. PENDAHULUAN

Bernyanyi merupakan sarana pengungkapan pikiran dan perasaan, sebab kegiatan
bernyanyi penting bagi pendidikan anak-anak, selain itu bernyanyi adalah kegiatan
menyenangkan yang memberi kepuasan kepada anak-anak (Kamtini, dalam Kusuma 2005: 113).
Pengertian lain mengenai bernyanyi adalah menurut Masitoh,dkk (2007: 8) adalah bakat alamiah
yang dimiliki oleh seorang individu. Kegiatan bernyanyi akan maksimal jika didukung dengan
pembelajaran teknik vokal yang baik. Beberapa teknik vokal Menurut Destiannisa (2007: 162-
163) terdiri dari intonasi, artikulai, pernafasan, resonansi, frasering, vibrasi, dan interpretasi.
Belajar vokal bertujuan agar anak dapat mempelajari teknik menyanyi dengan baik dan benar,
dan suara adalah modal utama terjadinya vokal. Agar suara dapat digunakan untuk bernyanyi
dengan baik maka diperlukan latihan teknik vokal.

Olah vokal drama adalah suatu perbuatan menghasilkan suara lewat mulut dalam
bentuk ucapan huruf, kata, maupun kalimat. Hasil suara bisa kecil, besar, lembut, tinggi, rendah,
keras, pelan, dan lain-lain. Komponen-komponen yang terdapat dalam olah  vokal drama
meliputi: (1) pernafasan, (2) peregangan, (3) kejelasan pengucapan (4) warna suara, (5) lagu
kalimat, (6) volume vokal (Leksono, 2007: 14).Salah satu alat yang sangat berperan dalam

kegiatan olah vokal adalah suara. Khususnya dalam kegiatan pementasan drama, melalui vokal,
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informasi dari alur cerita, setting, peristiwa, karakter tokoh, emosi, kondisi, usia tokoh, dan
lainnya akan tersampaikan ke penonton dengan baik. Oleh karena itu, pelatihanmembentuk suara
dalam olah vokal dramasangatlah penting.

Ekstrakurikuler menurut Wiyani(dalam Yanti, 2016: 965) adalah kegiatan di luar jam
pelajaran yang ditunjukkan untuk membantu perkembangan peserta didik sesuai dengan
kebutuhan potensi, bakat, dan minat mereka, yang secara khusus diselenggarakan oleh tenaga
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. Kegiatan pengembangan
kesenian adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di sekolah. Ekstrakurikuler
adalah kegiatan di luar jam pelajaran sekolah yang ditunjukkan untuk membantu perkembangan
peserta didik sesuai dengan kebutuhan potensi, bakat, dan minat. Selain berfungsi untuk
mengembangkan keterampilan, kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan positif untuk
mengisi waktu luang siswa ketika pembelajaran di sekolah telah usai. Dengan demikian siswa
akan terhindar dari perpuatan negatif yang dilakukan setelah jam pelajaran selesai (Wiyanti,
dalam Yanti 2016: 965).Kegiatan ekstrakuriuler yang berkaitan dengan pengaruh olah vokal
bernyanyi terhadap kemampuan olah vokal drama adalah ketika siswa ekstrakurikuler drama
yang rutin berlatih olah vokal sehingga suara yang dihasilkan menjadi lebih jelas, kencang, dan
memliki kekuatan yang lantang. Kemampuan tersebut dapat dimiliki jika didukung dengan
komponenkomponen yang efektif. Beberapa komponen yang dapat memaksimalkan kemampuan
olah vokal drama adalah komponen yang terdapat dalamolah vokal bernyanyi yang terdiri dari

intonasi, artikulasi, pernafasan, resonansi, frasering, dan interpretasi.

Il. METODE PENELITIAN

Kategori yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatan
kuantitatifmengenaipembelajaran olah vokal bernyanyi sebelum melaksanakan olah vokal drama.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain penelitian analisis
regresi linear sederhana.Dalam penelitian ini, olah vokalbernyanyi adalah variabel bebas (X) dan
kemampuan olah vokal drama adalah variable terikat ().

Definisi operasional berarti meletakkan arti suatu variabel dengan cara menetapkan
kegiatan-kegiatan atau tindakan-tindakan yang perlu untuk mengukur variabel itu Latipun (2006:
59). Definisi operasional dari setiap variabel dalam penelitian ini adalaholah vokal bernyanyi dan
kemampuan olah vokal drama.

1. Bernyanyi merupakan bakat alamiah yangdimiliki oleh seorang individu sebagai sarana
pengungkapan pikiran dan perasaan. Bernyanyi dalam penelitian ini akan diukur
dengan enam indikator yaitu intonasi, artikulasi, pernafasan, resonansi, frasering,

interpretasi.
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2. Olah vokal dalam kegiatan drama merupakan unsur penting yang harusdilatih sebelum

melaksanakan pementasan drama. VVokal dalam drama merupakan sarana penyampaian

informasioleh aktor melalui dialog. Olah vokal drama dalam penelitian ini akan diukur

dengan lima indikator yaitu pernafasan, kejelasan pengucapan, warna suara, lagu
kalimat, volumevokal.

Populasi dan Sampel Populasi dalam penelitian ini adalah Populasi dalam penelitian
ini adalah semua siswa di SMA Negeri 1 Gresik — Jawa Timur tahun pelajaran2015/2016 yang
mengikuti ekstrakurikuler drama yang berjumlah 20 orang. Sampel yangdiambil adalah 20 siswa
ekstrakurikuler drama SMA Negeri 1 Gresik — Jawa Timur. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling jenuh, artinya teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel, karena jumlah populasi yang relatif kecil yaitukurang dari
30 orang (Sugiyono, 2010: 85).

Analisis dekriptif presentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan
masing-masing variabel yaitu tingkat presentase olah vokal bernyanyi dan kemampuan olah
vokal drama oleh siswa ekstrakurikuler drama di SMA Negeri 1 Gresik — Jawa Timur, termasuk
dalam kategoti tinggi, rendah atau sedang secara keseluruhan maupun tiap siswa. Data yang

terkumpul berupa angka-angka, maka penulis menggunakan analisis statistik.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, makaakan dipaparkan hasil penelitian
secara deskriptif kuantitatif. Hasil secara kuantitatif melalui analisis data tersebut digunakan
untuk mengetahui olah vokal bernyanyi dan kemampuan olah vokal drama. Pengambilan data
menggunakan tes olah vokal bernyanyi serta kemampuan olah vokal drama yang ditujukan
kepada 20 siswaEkstrakurikuler Drama di SMA Negeri 1 Gresik — Jawa Timur. Teknik analisis
data yang digunakan adalah Distribusi Frekuensi untuk mengetahui olah vokal bernyanyi serta
kemampuan olah vokal drama sedangkan pengaruh dan besarnya Kkontribusi olah vokal
bernyanyi serta kemampuan olah vokal drama menggunakan teknik analisis Regresi Linier
sederhana.

a. Olah vokal bernyanyi
Hasil penelitian dari tingkat olah vokalbernyanyi siswa pada Ekstrakurikuler Drama di

SMA Negeri 1 Gresik — Jawa Timur. yang meliputi intonasi, artikulasi, pernafasan, resonansi,
frasering dan interpretasi dapatdilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Distribusi Variabel Olah Vokal Bernyanyi
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imber Data Penelitian 2016

Data diatas memberikan informasi bahwa olah vokal bernyanyi secara keseluruhan
termasuk dalam kategori tinggi dengan rata- rata sebesar 78.00%. Berdasarkan tabel diatas siswa
dengan olah vokal bernyanyi yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 10 siswa atau sama
dengan 50.00%, siswa dengan olah vokal bernyanyi yang termasuk dalam kategori sangat tinggi
sebanyak 6 siswa atau samadengan 30.00%. Sedangkan siswa dengan olah vokal bernyanyi yang
termasuk dalam kategori cukup tinggi sebanyak 4 siswa atau sama dengan 20.00%. Dengan
demikian olah vokal bernyanyi siswa pada ekstrakurikuler drama di SMP Negeri 1 Sukolilo
termasuk dalam kategori tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat di digambarkan dalam diagram

batangberikut ini.
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Grafik 1. Olah VVokal Bernyanyi

Sedangkan secara terperinci dari masing-masing indikator yang terdiri dari intonasi,
artikulasi, pernafasan, resonansi,frasering dan interpretasi dapat dijabarkan sebagai berikut.

1. Intonasi
Hasil penelitian dari tingkat olah vokal bernyanyi pada Ekstrakurikuler Drama di SMA

Negeri 1 Gresik — Jawa Timur pada indikator intonasidapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4 8 Intonssi

Tabel di atas memberikan informasi bahwa olah vokal bernyanyi pada indikator
intonasi termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 74.00%. Berdasarkantabel diatas
siswa dengan intonasi yangtermasuk dalam kategori tinggi sebanyak 11 siswa atau sama dengan

55.00%, siswadengan intonasi yang termasuk dalamkategori sangat tinggi sebanyak 2 siswa atau
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sama dengan 10.00%. Sedangkan siswa dengan intonasi yang termasuk dalam kategori cukup

tinggi sebanyak 6 siswa atau sama dengan 30.00%. Untuk lebih jelasnya dapat di digambarkan
dalam diagram batang berikut ini.

2. Artikulasi
Hasil penelitian dari tingkat olah vokal bernyanyi pada Ekstrakurikuler Drama di SMA

Negeri 1 Gresik — Jawa Timur pada indikator artikulasi dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.9 Artikulasi
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Sumbesr: Data Penselitian 2016

Tabel diatas memberikan informasi bahwa olah vokal bernyanyi pada indikator
artikulasi termasuk dalam kategori tinggi dengan rata- rata sebesar 80.00%. Berdasarkan tabel
diatassiswa dengan artikulasi yang termasuk dalamkategori tinggi sebanyak 10 siswa atau sama
dengan 50.00%, siswa dengan artikulasi yangtermasuk dalam kategori sangat tinggisebanyak 5
siswa atau sama dengan 25.00%. Sedangkan siswa dengan artikulasi yang termasuk dalam
kategori cukup tinggisebanyak 5 siswa atau sama dengan 25.00%. Untuk lebih jelasnya dapat di

digambarkan dalam diagram batang berikut ini.

Grafik 4.9 Anikulasi

3. Pernafasan
Hasil penelitian dari tingkat olah vokal bernyanyi pada Ekstrakurikuler Drama di SMA

Negeri 1 Gresik — Jawa Timur pada indikator pernafasan dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Sumber Dara Pexelrum 2016

Tabel di atas memberikan informasi bahwa olah vokal bernyanyi pada indikator
pernafasan termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 81.00%. Berdasarkan tabel
diatas siswa dengan pernafasan yangtermasuk dalam kategori tinggi sebanyak 11 siswa atau
sama dengan 55.00%, siswa dengan pernafasan yang termasuk dalam kategori sangat tinggi
sebanyak 5 siswa atau sama dengan 25.00%. Sedangkan siswa dengan pernafasan yang termasuk
dalam kategori cukup tinggi sebanyak 4 siswa atau sama dengan 20.00%. Untuk lebih jelasnya

dapat di digambarkan dalam diagram batang berikut ini.

Grafik 4.10 Pemafasan
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4. Resonansi
Hasil penelitian dari tingkat olah vokal bernyanyi pada Ekstrakurikuler Drama di SMA

Negeri 1 Gresik — Jawa Timur pada indikator resonansi dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 411 Resonans
Enterval Eatepoet Trekuenst Presentasi
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Sumber Dara Peselitias 2016

Tabel di atas memberikan informasi bahwa olah vokal bernyanyi pada indikator
Resonansi termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 79.00%. Berdasarkan tabel
diatas siswa dengan Resonansi yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 15 siswa atau
sama dengan 75.00%, siswa dengan Resonansi yang termasuk dalam kategori sangat tinggi
sebanyak 2 siswa atau sama dengan 10.00%. Sedangkan siswa dengan Resonansi yang termasuk
dalam kategori cukup tinggi sebanyak 3 siswa atau sama dengan 15.00%. Untuk lebih jelasnya

dapat di digambarkan dalam diagram batang berikut ini.
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Grafik 4.11 Resonasi
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5. Frasering
Hasil penelitian dari tingkat olah vokal bernyanyi pada Ekstrakurikuler Drama di

SMA Negeri 1 Gresik — Jawa Timur pada indikator frasering dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel di atas memberikan informasi bahwa olah vokal bernyanyi pada indikator
frasering termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 81.00%. Berdasarkan tabel
diatas siswa dengan Frasering yang termasuk dalam kategorisangat tinggi sebanyak 7 siswa atau
samadengan 35.00%, siswa dengan Frasering yangtermasuk dalam kategori tinggi sebanyak 7
siswa atau sama dengan 35.00%. Sedangkan siswa dengan Frasering yang termasuk dalam
kategori cukup tinggi sebanyak 6 siswa atau sama dengan 30.00%.

Untuk lebih jelasnya dapat di digambarkan dalam diagram batang berikut ini.
rafik 4 12 Frasering

3

5 DO 35 .00%
#0 00% 1C.00%
30.00%
20,00%
10.00%
0,00%
Sarngm Ting® Cubup #
g Trga!

4. 3.
=1 Rendsh Sangat
Aerzan

6. Interpretasi
Hasil penelitian dari tingkat olah vokal bernyanyi pada Ekstrakurikuler Drama di

SMANegeri 1 Gresik — Jawa Timur pada indikator interpretasi dapat dilihat pada tabel berikutini.

Tabel 4 15 Interpretast
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Tabel 4.13 memberikan informasi bahwa olah vokal bernyanyi pada indikator Interpretasi
termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 73.00%. Berdasarkan tabel diatas siswa dengan
Interpretasiyang termasuk dalam kategori cukup tinggisebanyak 9 siswa atau sama dengan 45.00%, siswa
dengan Interpretasiyang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 6 siswa atau sama dengan 30.00%.
Sedangkan siswa dengan Interpretasiyang termasuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 4 siswa atau

samadengan 20.00%. Untuk lebih jelasnya dapat didigambarkan dalam diagram batang berikutini.
Grafik 4 13 Interprecast
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b. Kemampuan Olah VVokal Drama
Pada variabel deskriptif kemampuan olah vokal drama, penilaian dilakukan dengan 5 indikator,

yaitu pernafasan, kejelasan pengucapan, warna suara, lagu kalimat, volume vokal. Distribusi variabel

kemampuan olah vokal drama disajikan padatabel berikut.

Tabel 4 1 Dimrbed Vadabel Kesampuan Olzh Vokal Drama
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koo Ml
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Sumber Data Penelirias 2016

Tabel di atas memberikan informasi bahwa kemampuan olah vokal drama secara keseluruhan
termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 77.00. Berdasarkan tabel di atas siswa dengan
kemampun olah vokal yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 9 siswa atau sama dengan 45.00%,
siswa dengan kemampuan olah vokal yang termasuk dalam kategori sangat tinggisebanyak 6 siswa atau
sama dengan 30.00%. Sedangkan siswa dengan kemampuan olah vokal yang termasuk dalam kategori
cukup tinggi sebanyak 5 siswa atau sama dengan 25.00%. Dengan demikian kemampuan olah vokal drama
siswa pada ekstrakurikuler drama di SMP Negeri 1 Sukolilo termasuk dalam kategori tinggi. Untuk lebih

jelasnya dapat di digambarkan dalam diagram batang berikut ini.

Grafik 4.1 Kemampuan Ofah Vokal Drama
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Secara terperinci dari masing-masing indikator yang terdiri dari pernafasan, kejelasan
pengucapan, warna suara, lagu kalimat dan volume vokal dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Pernafasan
Hasil penelitian dari tingkat kemampuanolah vokal drama siswa pada Ekstrakurikuler Drama di

SMA Negeri 1 Gresik — Jawa Timurpada indikator pernafasan dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Sumber. Datz Peneinian 2016

Tabel di atas memberikan informasi bahwa kemampuan olah vokal drama pada indikator
pernafasan termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 78.00%. Berdasarkantabel diatas siswa
dengan pernafasan yangtermasuk dalam kategori tinggi sebanyak 10 siswa atau sama dengan 50.00%,
siswadengan pernafasan yang termasuk dalamkategori sangat tinggi sebanyak 5 siswa atau sama dengan
25.00%. Sedangkan siswa dengan pernafasan yang termasuk dalam kategori cukup tinggi sebanyak 3
siswa atau sama dengan 15.00%. Untuk lebih jelasnya dapat di digambarkan dalam diagram batang berikut
ini.

Grafik 4 2 Pemafzsan
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2. Kejelasan Pengucapan
Hasil penelitian dari tingkat kemampuanolah vokal drama siswa pada Ekstrakurikuler Drama di

SMA Negeri 1 Gresik — Jawa Timurpada indikator Kejelasan Pengucapan dapat dilihat pada tabel berikut

ini
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Table di atas memberikan informasi bahwa kemampuan olah vokal drama pada indikator
kejelasan pengucapan termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 78.00%. Berdasarkan tabel

diatas siswa dengan kejelasan pengucapan yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 8 siswa atau
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sama dengan 40.00%, siswa dengan kejelasan pengucapan yang termasuk dalam kategori sangat tinggi
sebanyak 5 siswa atau sama dengan 25.00%. Sedangkan siswa dengan kejelasan pengucapan yang
termasuk dalam kategori cukup tinggi sebanyak 7 siswa atau sama dengan 35.00%. Untuk lebih jelasnya

dapat di digambarkan dalam diagram batang berikut ini
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3. Warna Suara
Hasil penelitian dari tingkat kemampuan olah vokal drama siswa pada Ekstrakurikuler

Drama di SMA Negeri 1Gresik — Jawa Timur pada indikator warna suara dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
Tabel 4.4 Wanna Suana
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Sumber: Data Penditian 2016

Tabel di atas memberikan informasi bahwa kemampuan olah vokal drama pada
indikator warna suara termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 81.00%.
Berdasarkan tabel diatas siswa dengan warna suara yang termasuk dalam kategori tinggi
sebanyak 9 siswa atau sama dengan 45.00%, siswa dengan warna suara yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi sebanyak 6 siswa atau sama dengan 30.00%. Sedangkan siswa dengan
warna suara yang termasuk dalam kategori cukup tinggi sebanyak 5 siswa atau sama dengan

25.00%. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan dalam diagram batang berikut ini.

Janat
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4. Lagu Kalimat
Hasil penelitian dari tingkat kemampuanolah vokal drama siswa pada Ekstrakurikuler
Drama di SMA Negeri 1 Gresik — Jawa Timurpada indikator lagu kalimat dapat dilihat padatabel

berikut ini.
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Tabel di atas memberikan informasi bahwa kemampuan olah vokal drama pada indikator lagu
kalimat termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 76.00%. Berdasarkan tabel diatas siswa
dengan lagu kalimat yang termasuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 6 siswa atau sama dengan
30.00%, siswa dengan lagu kalimat yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 6 siswa atau sama
dengan 30.00%. Sedangkan siswa dengan lagu kalimat yang termasuk dalam kategori cukup tinggi
sebanyak 6 siswa atau sama dengan 30.00% dan terdapat 2 siswa dengan kategori rendah. Untuk lebih

jelasnya dapat di digambarkan dalam diagram batang berikut ini.
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5. Volume Vokal
Hasil penelitian dari tingkatkemampuan olah vokal drama siswa pada Ekstrakurikuler Drama di

SMA Negeri 1Gresik — Jawa Timur pada indikator volumevokal dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Intervy hoep Frekuenn Mresentasi

Tabel di atas memberikan informasi bahwa kemampuan olah vokal drama pada
indikator volume vocal termasuk dalam Kkategori tinggi dengan ratarata sebesar 72.00%.
Berdasarkan tabel diatas siswa dengan pernafasan yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak
6 siswa atau sama dengan 30.00%, siswa dengan volume vokal yang termasuk dalam kategori

sangat tinggi sebanyak 5 siswa atausama dengan 25.00%. Sedangkan siswa dengan volume vokal
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yang termasuk dalam kategori cukup tinggi sebanyak 5 siswa atau sama dengan 25.00% dan
terdapat 4 siswa atau sama dengan 20.00% dengan kategori rendah. Untuk lebih jelasnya dapat di

digambarkan dalam diagram batang berikut ini.

Grafik 4.6 Volume Vokal
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis regresi linear sederhana, terdapat pengaruh antara olah vokal
bernyanyi terhadap kemampuan olah vokal drama di SMA Negeri 1 Gresik — Jawa Timur.
Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa H; diterima dan Ho ditolak. Besarnya pengaruh atau
kontribusi yang diberikankemampuan olah vokal drama dengan kualitasvokal bernyanyi di SMA
Negeri 1 Gresik — Jawa Timur yaitu sebesar 49,3%.

Saran yang dapat diambil dari penelitianini adalah sebagai berikut.

1. Mengingat olah vokal bernyanyiberpengaruh dengan kemampuan olah vokal drama SMA
Negeri 1 Gresik — Jawa Timur, maka disarankan kepada pelatih ekstrakurikuler drama di
SMA Negeri 1 Gresik — Jawa Timur untuk menerapkan olah vokal bernyanyi sebelum
melaksanakan kegiatan drama, agar dapat menghasilkan produksi suara yang lebih jelas,
lebih kencang, dan memiliki penghayatan yang baik.

2. Bagi pihak sekolah hendakknya memberikan dukungan terhadapkegiatan olah vokal drama
dengan memberikan program pelatihan secaraefektif kepada siswa ekstrakurikulerdrama di
SMA Negeri 1 Gresik — Jawa Timur.

3. Besarnya pengaruh atau kontribusi yang diberikan olah vokal bernyanyi terhadap
kemampuan olah vokal drama adalah sebesar 49,3%. Berarti masih ada variabel-variabel
lain yang mempengaruhi olah vokal bernyanyi terhadap kemampuan olah vokal drama,
maka saran dari penulis adalah perludiundang penelitian lain selain olah vokal bernyanyi

yang mempengaruhi dan berhubungan dengan kemampuanolah vokal drama.
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